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UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL BIJI MANGGA GOLEK, MADU, 
DAN ARUM MANIS (Mangifera indica L.) TERHADAP SEL KANKER PAYUDARA T47D  
 
Abstrak 
Kanker payudara adalah penyakit yang banyak menyerang wanita dan jumlahnya 
semakin meningkat. Terapi kanker memiliki efek yang tidak diinginkan oleh pasien 
sehingga banyak yang beralih ke pengobatan dengan menggunakan bahan alam. Biji 
mangga telah dilaporkan memiliki aktivitas antikanker terhadap sel MCF-7 dan MDA-
MB-231. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas sitotoksik 
ekstrak etanol biji mangga golek, madu, dan arum manis terhadap sel kanker payudara 
T47D dan untuk mengetahui golongan senyawa pada ekstrak etanol biji mangga golek, 
madu, dan arum manis. 
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Uji aktivitas 
sitotoksik dilakukan dengan metode MTT assay, dengan seri konsentrasi ekstrak sebesar 
400, 200,100, 50, dan 25 µg/mL. Absorbansi hasil uji MTT dibaca dengan ELISA reader 
dengan panjang gelombang 550 nm. Identifikasi golongan senyawa pada ekstrak 
dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis. 
Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji mangga golek, madu, dan 
arum manis tidak memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D. 
Persentase sel hidup pada konsentrasi 400 µg/mL ekstrak biji mangga golek, madu, dan 
arum manis berturut-turut sebesar 108,95 % ; 112,16 %; 102,20 %. Identifikasi golongan 
senyawa menggunakan Kromatografi Lapis Tipis menunjukkan dalam ketiga ekstrak 
terkandung senyawa tanin, fenolik, dan flavonoid. 
Kata kunci : MTT assay, Mangifera indica L.,  T47D, sitotoksik.  
 Abstract 
Breast cancer is a disease that mostly affects women. People tend to used natural 
products due to adverse drug reactions during chemotherapy. Seed kernel of mango 
(Mangifera indica L.) had been reported to have anticancer activity against T47D and 
MDA-MB-231 cell. The purpose of this research are to investigate the cytotoxic activity 
of seed kernel extract of mango golek, madu, and arum manis against breast cancer cells 
T47D and to identify the compounds in the extracts. 
The extraction was conducted by maceration method using 96% ethanol. The cytotoxic 
activity test was conducted by MTT assay method, with concentration series of extract of 
400, 200,100, 50, and 25 μg / mL. Absorbance, obtained from MTT assay was read using 
ELISA reader at a wavelength 550 nm. Identification of compounds was conducted by 
Thin Layer Chromatography. 
The results showed that seed kernel of ethanol extract of mango golek, madu, and arum 
manis had no cytotoxic activity against breast cancer cells T47D. Percentage of living 
cells at concentration of 400 μg / mL of seed kernel extract of manggo golek, madu, and 
arum manis were 108,95 %; 112,16 %; 102,20 % respectively. The extracts contain 
tanin, phenolic, and flavonoid compounds. 




Penyakit kanker merupakan suatu penyebab kematian tebesar didunia (Kemenkes RI, 2015). 
Kanker dapat menyerang laki laki maupun perempuan semua usia, salah satunya adalah kanker 
payudara. Kanker payudara ditandai dengan adanya suatu pertumbuhan sel yang tidak terkendali 
disekitar payudara dan dapat menyebar ke jaringan tubuh lainnya (American Cancer Society, 2016). 
Menurut data GLOBOCAN tahun 2012 kanker payudara merupakan kanker yang banyak 
menyerang wanita yang ditandai dengan banyaknya jumlah kasus baru pada kanker payudara.  
Angka kejadian kanker payudara pada wanita di Indonesia mencapai 48.998 kasus dan 
persentase kematiannya mencapai 21,4% dari total populasi (WHO, 2014). Kasus kanker di 
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013 tercatat sebanyak 9.145 kasus dengan jumlah kasus tertinggi 
adalah kanker payudara sebanyak 4.761 kasus (DinKes Jawa Tengah, 2014). Berbagai penelitian 
dikembangkan dalam upaya mencari obat alternatif yang berpotensi sebagai agen antikanker (Radji 
et al., 2010). Bahan alam banyak digunakan dalam pencarian agen antikanker yang dapat 
mengurangi efek samping yang tidak diinginkan pasien. 
Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai agen antikanker adalah mangga. Mangga 
(Mangifera indica L.) merupakan buah yang banyak ditemui di daerah tropis. Sebagian besar 
masyarakat hanya memanfaatkan buah mangga pada bagian daging buahnya, sedangkan biji 
mangga hanya dijadikan sebagai limbah. Hasil penelitian Abdullah et al. (2014) menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol biji mangga (waterlily mango) memiliki aktivitas antikanker pada sel MCF7 
dan MDA-MB-231 dengan nilai IC50 15 µg/mL dan 30 µg/mL. Aktivitas antikanker juga ditemukan 
pada ekstrak etanol biji mangga bambangan (Mangifera pajang) pada sel kanker payudara MCF-7 
dan MDA-MB-231 dengan nilai IC50 sebesar 23 µg/mL dan 30,5 µg/mL (Abu Bakar et al., 2010).  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya aktivitas sitotoksik ekatrak etanol biji mangga golek, madu, dan arum manis terhadap sel 
kanker payudara T47D dengan metode MTT assay. 
2. METODE  
2.1 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan selama penelitian yaitu : mikroskop (Olympus CKX41), inkubator CO2 
5% (Binder), ELISA reader (ELx800 Bio Tech), Laminar Air Flow (LAF) (Esco), vorteks (Thermo 
scientific), alat-alat gelas (Pyrex), seperangkat alat maserasi, rotary evaporator (Heidolph), cawan 
porselin, penangas air (Memmert), timbangan analitik (Sartorius), haemocytometer, corong 
buchner, mikropipet (Socorex), bejana Kromatografi Lapis Tipis (KLT), pipa kapiler, lampu UV 
254 nm dan 366 nm, kamera.  
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Bahan yang akan diperlukan dalam penelitian yaitu biji mangga (mangga golek, madu, dan 
arum manis) yang dikumpulkan dari daerah Klaten, etanol 96%, akuades, pot salep untuk 
menyimpan ekstrak, doxorubisin, dimetil sulfoksida (DMSO), yellow tips, blue tips, sumuran 96-
well plate, penisilin-streptomisin 1%, sel kanker T47D (koleksi laboratorium Kultur Sel Fakultas 
Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta), Phosphate Buffered Saline (PBS), media kultur 
Roswell Park Memorial Institute (RPMI) 1640, larutan MTT (3-[4,5 dimetiltiazol-2-il]-2,5-difenil 
tetrazolium bromida) 5 mg/mL PBS (50 mg MTT and 10 mL PBS), Sodium Dodecyl Sulfate (SDS) 
10% dalam 0,1 N HCl (stopper), allumunium foil, conical tube, silika gel GF254, amonia, reagen 
semprot FeCl3 dan sitroborat.  
2.2 Ekstraksi 
Mangga golek, madu, dan arum manis diambil bijinya dan dipisahkan dari cangkang biji 
(bagian biji yang keras), bagian yang diambil untuk diekstrak hanya bagian dalam biji. Biji yang 
telah dikumpulkan diiris tipis dan dikeringkan dengan bantuan sinar matahari. Masing-masing biji 
yang telah kering dihaluskan menggunakan blender untuk memperkecil ukuran sampel, agar proses 
ekstraksi efisien. Sebanyak 101,73 g biji mangga golek, 100,18 g biji mangga madu, dan 54,06 g 
biji mangga arum manis masing-masing ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 763 mL (biji 
mangga golek), 751 mL (biji mangga madu), dan 405 mL (biji mangga arum manis). Masing-
masing serbuk dimaserasi selama 3 hari sambil sesekali diaduk. Maserat disaring menggunakan 
corong buchner. Filtrat yang terkumpul dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 60˚C. 
Ekstrak yang dihasilkan dipindahkan dalam cawan porselin dan diletakkan di atas penangas air 
sampai semua pelarut menguap. 
2.3  Pembuatan Larutan Uji 
Ekstrak biji mangga dibuat larutan stok dengan konsentrasi 1000 µg/mL. Ekstrak sebanyak 10 
mg dilarutkan dengan 100 µL DMSO dan ditambahkan media RPMI 1 mL dalam tabung mikro 
kemudian di vorteks. Larutan disonikasi selama 15 menit kemudian ditambahkan media kultur 
sampai 10 mL. Seri konsentrasi larutan yang digunakan 25, 50, 100, 200 dan 400 µg/mL. Kontrol 
positif (doxorubisin) dibuat konsentrasi 6,25-100 µg/mL. Seri konsentrasi larutan dibuat dalam 
kondisi steril di dalam LAF (Laminar Air Flow) dan disimpan dalam  tabung mikro. 
2.4  Uji Sitotoksik Metode MTT assay 
Plate yang telah berisi sel diambil dari inkubator dan diamati di bawah mikroskop inverted 
untuk memastikan sel sudah 80% konfluen. Media dibuang dan diganti dengan ekstrak biji mangga 
golek, madu, dan arum manis masing-masing sebanyak 100 µL pada tiap sumuran. Tiga sumuran 
yang dikosongkan ditambahkan media sebanyak 100 µL untuk kontrol media dan pada sumuran 
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yang berisi sel (10 sumuran) ditambahkan media sebanyak 100 µL sebagai kontrol sel. Plate 
diinkubasi kembali selama 24 jam dan didokumentasikan. 
Uji MTT dilakukan setelah perlakuan ekstrak selama 24 jam. Media dibuang dan 
ditambahkan reagen MTT 5 mg/mL dalam PBS sebanyak 100 µL ke setiap sumuran. Sel diinkubasi 
selama 2 jam dalam inkubator CO2 sampai terbentuk kristal formazan. Setelah terbentuk kristal 
formazan ditambahkan reagen stopper (SDS 10% dalam HCL 0,1 N) sebanyak 100 µL. Plate 
dibungkus dengan kertas dan disimpan di tempat yang gelap pada suhu ruang selama 24 jam. 
Absorbansi dibaca dengan ELISA reader dengan λ 550 mn. Persentase sel hidup dihitung 
menggunakan hasil absorbansi kristal formazan, semakin banyak warna ungu yang terbentuk maka 
semakin banyak sel yang hidup (CCRC, 2009). 
2.5  Uji Golongan Senyawa 
Sebanyak 1 gram ekstrak etanol biji mangga golek, madu, dan arum manis masing-masing 
dilarutkan dengan etanol 96%. Uji KLT dilakukan dengan fase diam silika gel GF254 dan fase 
gerak yang digunakan adalah n-heksan : etil asetat (1 : 1). Lempeng yang telah dielusi diamati 
bercaknya pada sinar tampak, UV 254 nm, UV 366 nm dan diseprot dengan reagen semprot. 
Reagen semprot yang digunakan adalah FeCl3 untuk mendeteksi adanya kandungan fenolik dan 
tanin. Uap amonia dan reagen sitroborat digunakan untuk mendeteksi adanya kandungan flavonoid 
yang ditandai dengan terbentuknya warna kuning kehijauan pada UV 366 nm (Markham,1982).  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Ekstraksi 
Ekstraksi biji mangga dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. Pelarut yang 
digunakan adalah etanol 96%. Etanol 96% merupakan pelarut yang dapat menyari semua metabolit 
sekunder karena memiliki daya ekstraksi yang luas (Saifudin, 2014). Ekstrak etanol biji mangga 
golek, madu, dan arum manis yang dihasilkan ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil ekstraksi dan rendemen biji mangga golek, madu, dan arumanis 
Ekstrak Berat ekstrak (gram) Rendemen (%) 
Biji mangga golek 10,54 10,36 
Biji mangga madu 17,25 17,21 
Biji mangga arum manis 9,85 18,22 
Hasil ekstraksi biji mangga madu menghasilkan ekstrak yang lebih banyak dibandingkan 
dengan ekstrak biji mangga golek dan biji mangga arum manis yaitu sebesar 17,25 gram. Ekstrak biji 
mangga arum manis menghasilkan rendemen yang paling tinggi yaitu sebesar 18,22%. Perbedaan 
rendemen dapat disebabkan karena ukuran serbuk yang digunakan berbeda, semakin kecil atau 
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semakin halus serbuk maka hasil rendemen semakin besar karena pelarut yang digunakan dapat 
membasahi seluruh bagian serbuk (Sapri dkk., 2014). 
3.2 Uji Sitotoksik dengan MTT assay 
Uji sitotoksik merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui aktivitas suatu 
sampel terhadap sel kanker. Metode uji sitotoksik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode MTT assay. Metode MTT merupakan uji kuantitatif secara kolorimetri dan 
absorbansinya dapat dibaca dengan ELISA reader (Mosmann, 1983). Hasil absorbansi menunjukkan 
persentase sel hidup. Sel yang masih hidup akan mengalami perubahan warna karena adanya 
penambahan reagen MTT (3-(4,5-dimetiltiazol-2-il)-2,5 difeniltetrazolium bromid).  
Reagen MTT merupakan larutan berwarna kuning yang dapat bereaksi dengan enzim 
reduktase yang terdapat pada mitokondria sel yang masih hidup sehingga dapat membentuk kristal 
formazan yang berwarna ungu. Warna ungu yang semakin pekat menunjukkan bahwa sel hidup 
semakin banyak dan hasil absorbansi akan semakin tinggi. Hasil uji sitotoksik ditunjukkan pada 
Gambar 1. Sel yang digunakan untuk penelitian ini adalah sel line kanker payudara T47D. Sel T47D 
merupakan sel yang masih rentan terhadap adanya hormon progesteron (Yu et al., 2017). Sel T47D 
memiliki reseptor estrogen positif (E2 positif) dan mengekspresikan protein p53 yang termutasi 
(Schafer et al., 2000). 
   
A B C 
Gambar 1. Hasil uji sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D. Kontrol sel (A), Perlakuan 
dengan ekstrak konsentrasi 400 µg/mL  (B), Sel dengan reagen MTT (C). 
Keterangan : Sel mati 
        Sel Hidup 
Uji sitotoksik dengan menggunakan ekstrak biji mangga golek, madu, dan arum manis 
dilakukan dengan 5 seri konsentrasi yaitu 400, 200, 100, 50, dan 25 µg/mL. Hasil uji yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa setelah perlakuan tidak ada penghambatan pertumbuhan oleh 
adanya ekstrak yang ditunjukkan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai IC50 tiap 
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ekstrak tidak dapat dihitung. Nilai IC50 (Inhibitory concentration) merupakan konsentrasi yang 
dapat menghambat 50% dari pertumbuhan sel. Konsentrasi tertinggi (400 µg/mL) dari ketiga 
ekstrak didapatkan persentase sel hidup yang tinggi sehingga penghambatannya tidak mencapai 
50%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi terbesar ekstrak yang digunakan masih  
memberikan persentase sel hidup yang tinggi. Pada konsentrasi 400 µg/mL terlihat adanya kematian 
sel, akan tetapi % sel hidup yang dihasilkan tinggi yaitu sebesar 108,95 % (ekstrak biji mangga 
golek), 112,16 % (ekstrak biji mangga madu), dan 102,20% (ekstrak biji mangga arum manis). 















Rata – rata 




















































































































Abs = Absorbasi, Kons = Konsentrasi, SD= Standar Deviasi 
Polifenol dan flavonoid yang terdapat dalam ekstrak biji mangga spesies Mangifera indica L. 
dan Mangifera pajang memiliki aktivitas antikanker dan antiproliferatif terhadap sel kanker 
payudara (MCF-7 dan MDA-MB-231), kanker hati (HepG2), dan leukemia (HL-60) (Abdullah et 
al., 2014; Abu Bakar et al., 2010; Luo et al., 2014; Naratto et al., 2010). Kandungan polifenol yang 
dilaporkan memiliki aktivitas antikanker pada ekstrak etanol biji mangga yaitu gallotanin dan 
mangiferin (Luo et al., 2014; Naratto et al., 2010). Selain kandungan fenolik (polifenol), kandungan 
flavonoid juga memiliki aktivitas antikanker. Abdullah et al., (2014) menyatakan bahwa  
kandungan flavonoid yaitu apigenin dapat berperan dalam menghambat pertumbuhan sel kanker 
payudara. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa ekstrak etanol biji mangga (Mangifera 
indica L.) varietas golek, madu, dan arum manis tidak menghambat pertumbuhan sel kanker 
payudara T47D. 
Biji mangga memiliki kandungan karbohidrat sebesar 70%, protein 6% dan lemak sebesar 
10% (Prihandini dkk., 2016). Kandungan karbohidrat diduga dapat mempengaruhi hasil uji karena 
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karbohidrat dapat memberikan nutrisi untuk sel. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
biji mangga Mangifera indica L. varietas golek, madu, dan arum manis tidak memiliki potensi 
sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D.  
3.3 Analisis Golongan Senyawa dengan Kromatografi Lapis Tipis 
Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan fase diam silica gel GF254 dengan fase 
gerak n-heksan : etil asetat (1:1). Deteksi hasil KLT dilakukan terhadap golongan senyawa tanin, 
fenolik (polifenol) dan flavonoid (Gambar 2). 
 
      
A B C D E F 
Gambar 2. Hasil KLT ekstrak biji mangga golek (G), madu (M), dan arum manis (A).  
Keterangan : Sinar tampak (A), UV 254nm (B), UV 366nm (C), setelah disemprot FeCl3 (D), setelah diuap amonia (E), 
dan setelah disemprot sitroborat dan UV 366nm (F). 
 
Tabel 3. Hasil deteksi golongan senyawa dengan Kromatografi Lapis Tipis 
Ekstrak 
etanol 
Bercak Rf Sinar 
tampak 


























4 0,1 Coklat - - Coklat - - - 
5 0,62 Coklat - - Coklat - - - 
6 - Kuning - Kuning Kuning Kuning - Flavonoid 
Penelitian Prihandani dkk. (2016) menyatakan bahwa dalam ekstrak biji mangga terkandung 
golongan senyawa flavonoid . Flavonoid ditandai dengan adanya fluoresensi kuning kehijauan pada 
UV 366 nm setelah disemprot dengan reagen sitroborat (Markham, 1982). Flavonoid merupakan 
























menyatakan bahwa dalam ekstrak etanol biji mangga golek, madu, dan arum manis terdapat 
kandungan senyawa golongan fenolik, tanin dan flavonoid (Tabel 3). Senyawa fenolik dilaporkan 
memiliki aktivitas antikanker, golongan senyawa fenolik yang berperan terhadap penghambatan sel 
kanker yaitu mangiferin dan gallotanin (Abu Bakar et al., 2010; Shah et al., 2010 dan Naratto et al., 
2010). Berdasarkan data tersebut hasil yang didapatkan sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu 
dalam biji mangga terdapat golongan senyawa tanin, fenolik, dan flavonoid. Kandungan fenolik dan 
flavonoid yang terdapat pada ekstrak tidak dapat menghambat pertumbuhan sel kanker T47D. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan data yang didapatkan bahwa ekstrak etanol biji mangga golek, madu, dan arum manis 
tidak memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D. Ketiga ekstrak tersebut 
memiliki kandungan golongan senyawa tanin, fenolik dan flavonoid. 
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